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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan 
terhadap kualitas audit yang diproksikan dengan kualitas akrual dan menganalisis 
peran imbalan audit yang diproksikan dengan imbalan abnormal audit sebagai 
moderator dalam pengaruh hubungan struktur kepemilikan terhadap kualitas audit. 
Variabel independen yang digunakan adalah struktur kepemilikan yang diukur dari 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan kepemilikan asing, 
sedangkan variabel dependen adalah kualitas audit yang diproksikan dengan 
kualitas akrual.  

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan 
non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2014. Sampel 
penelitian adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2014 yang melaporkan imbalan audit. Sampel dalam penelitian ini 
terdiri dari 86 total sampel dan 443 total observasi dari laporan tahunan. 

 Berdasarkan uji Partial Least Square yang dilakukan menghasilkan bahwa 
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial memiliki hubungan positif 
tetapi tidak signifikan terhadap kualitas audit yang diproksikan dengan kualitas 
akrual. Sedangkan, kepemilikan manajerial berhubungan negatif tetapi tidak 
signifikan terhadap kualitas audit yang diproksikan dengan kualitas akrual. 
Variabel moderasi imbalan audit hanya mampu memoderasi hubungan kepemilikan 
asing terhadap kualitas audit. Sedangkan hubungan antara kepemilikan institusional 
terhadap kualitas audit dan kepemilikan manajerial terhadap kualitas audit tidak 
mampu dimoderasi oleh imbalan audit. 
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